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ABSTRAK 
FAJAR NUGRAHA. Pengaruh Perubahan Penutupan Lahan Terhadap Komponen Aliran 

Sungai di Sub Tanralili. Pembimbing HAZAIRIN ZUBAIR dan SARTIKA LABAN. 

Latar Belakang. Sub DAS Tanralili merupakan salah satu Sub dari DAS Maros yang 

keberadaannya sangat penting karena menjadi penyuplai air bersih untuk masyarakat di Kota 

Makassar bagian timur dan utara. Kondisi hidrologis Sub DAS Tanralili telah mengalami 

gangguan hal tersebut dibuktikan dengan tingginya frekuensi banjir saat musim hujan dan 

kekeringan pada saat musim kemarau. Oleh karena itu sangat penting untuk mengetahui 

masalah hidrologi yang terjadi pada suatu DAS guna menjaga ketersediaan air untuk alam dan 

manusia. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan penutupan lahan tahun 

2011 hingga tahun 2020 menggunakan analisis spasial, memisahkan komponen aliran sungai 

(aliran dasar, aliran antara dan aliran permukaan) dengan analisis hidrograf dan mengetahui 

pengaruh perubahan penutupan lahan terhadap komponen aliran sungai di Sub DAS Tanralili. 

Metode. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Juni 2022 di Sub DAS Tanralili. 

Penelitian diawali dengan mengumpulkan yang dibutuhkan selama penelitian. Selanjutnya 

melakukan pengolahan data yaitu membuat peta penutupan lahan. Kemudian melakukan 

analisis perubahan penutupan lahan. Dan melakukan pemisahan komponen aliran sungai, 

selanjutnya menetapkan pengaruh perubahan lahan terhadap komponen sungai. Hasil. 

Berdasarkan hasil interpretasi, penutupan lahan yang mengalami perubahan cukup luas yaitu 

pertanian lahan kering campur sekitar 4,73%, sedangkan sawah mengalami peningkatan sekitar 

4,74%. Penutupan lahan hutan mengalami penurunan luas sebesar 0.3%. Nilai aliran 

permukaan mengalami peningkatan dari tahun 2011 hingga tahun 2020 dengan peningkatan 

nilai aliran sebesar 10,22%. Hasil analisis regresi berganda antara perubahan penutupan lahan 

dan aliran permukaan menunjukkan adanya pengaruh perubahan tutupan lahan terhadap 

peningkatan nilai aliran permukaan sebesar 91,3%. Kesimpulan. Pertanian lahan kering 

campur mengalami perubahan yang cukup besar, pertanian lahan kering campur banyak 

mengalami perubahan menjadi sawah dan permukiman. Komponen aliran sungai mengalami 

perubahan tiap tahunnya, aliran dasar dan aliran antara mengalami penurunan sedangkan aliran 

permukaan mengalami peningkatan. Perubahan penutupan lahan tersebut menyebabkan 

perubahan nilai komponen aliran sungai utamanya aliran permukaan.  

Kata Kunci: Aliran antara, aliran dasar, aliran pemukaan, debit dan hidrograf 
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ABSTRACT 

FAJAR NUGRAHA. Effect of Land Cover Changes on River Flow Components in Sub 

Tanralili. Supervised by HAZAIRIN ZUBAIR and SARTIKA LABAN. 

Background. The Tanralili sub-watershed is one of the sub-watersheds of Maros whose 

existence is very important because it is a supplier of clean water for the people in the eastern 

and northern of Makassar City. The hydrological conditions of the Tanralili sub-watershed have 

experienced disturbances, this is evidenced by the high frequency of flooding during the rainy 

season and drought during the dry season. It is very important to know the hydrological 

problems that occur in a watershed in order to maintain the availability of water for nature and 

humans. Aims. This study aims to determine changes in land cover from 2011-2020 using 

spatial analysis, separating river flow components (baseflow, interflow and runoff) with 

hydrographic analysis and to determine the effect of changes in land cover on river flow 

components in the Tanralili Sub-watershed. Method. This research was carried out from 

January to June 2022 in the Tanralili sub-watershed. The research begins with collecting what 

is needed during the research. Next, do data processing, namely making a land cover map. Then 

carry out an analysis of changes in land cover. Carry out the separation of river flow 

components, then determine the effect of land change on river components. Results. Based on 

the results of the interpretation, the land cover that experienced quite extensive changes, namely 

mixed dryland farming was around 4,73%, while paddy fields experienced an increase of 

around 4,74%. Forest land cover decreased by 0,3%. The value of runoff has increased from 

2011-2020 with an increase in flow value of 10,22%. The results of multiple regression analysis 

between changes in land cover and runoff showed that there was an effect of changes in land 

cover on an increase in runoff values of 91,3%. Conclusion. Mixed dryland agriculture has 

undergone considerable changes, mixed dryland agriculture has experienced many changes into 

paddy fields and settlements. The components of river flow change every year, baseflow and 

interflow have decreased while runoff has increased. Changes in land cover cause changes in 

the value of river flow components, especially runoff. 

Keywords: baseflow, discharge, hydrograph, interflow and runoff  
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1. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Sub DAS Tanralili merupakan sub dari DAS Maros yang terletak di Kabupaten Maros, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Luas keseluruhan dari Sub DAS Tanralili yaitu sekitar 28466.5 ha yang 

sebagian besar wilayahnya meliputi wilayah administrasi Kecamatan Tompobulu dan bagian 

hilir terletak di Kecamatan Tanralili. Sub DAS Tanralili sering dimanfaatkan sebagai sumber 

air pada kegiatan budidaya pertanian dan perikanan oleh masyarakat. Selain itu, air dari Sub 

DAS Tanralili juga menjadi salah satu penyuplai air bersih untuk kebutuhan sehari-hari bagi 

masyarakat di Kota Makassar bagian Timur dan Utara (Surahman, 2017). 

 Kondisi hidrologis Sub DAS Tanralili telah mengalami gangguan, hal tersebut dibuktikan 

dengan adanya kejadian banjir dan kekeringan yang sering terjadi. Seperti yang telah terjadi 

pada tahun 2019 di Dusun Tombolo dan Dusun Baddo Ujung di Desa Tompobulu, Kecamatan 

Tompobulu, Kabupaten Maros. Banjir tersebut diakibatkan oleh curah hujan yang cukup tinggi 

dan adanya perubahan penutupan lahan, yakni perubahan penutupan lahan hutan menjadi 

pemukiman dan persawahan (Ansar, 2019).  

 Faktor perubahan iklim dan perubahan penutupan lahan yang terjadi telah mempengaruhi 

kondisi hidrologis Sub DAS Tanralili. Perubahan penutupan lahan yang terjadi pada wilayah 

Sub DAS Tanralili umumnya disebabkan oleh manusia. Meningkatnya kebutuhan manusia 

untuk pemanfaatan lahan mengakibatkan banyak lahan yang diubah untuk memenuhi 

kepentingan manusia seperti pembukaan lahan pemukiman untuk tempat tinggal, perkebunan 

dan persawahan untuk pemenuhan pangan. Berdasarkan data penutupan lahan yang diperoleh 

dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan mencatat bahwa, telah terjadi penambahan 

luas lahan pemukiman seluas 55,8 ha dari tahun 2011 hingga tahun 2020. Selain itu, luas lahan 

sawah juga mengalami peningkatan yang cukup signifikan antara tahun 2011 hingga tahun 

2020 dengan luas total penambahan sebesar 1349, 5 ha. Bertambahnya luas lahan pemukiman 

dan persawahan dapat menyebabkan kurangnya daerah resapan air sehingga dapat 

menyebabkan kekeringan pada musim kemarau dan bencana banjir pada saat musim hujan. 

 Pada musim kemarau intensitas hujan menurun sehingga ketersediaan air di sungai 

menjadi terbatas. Salah satu sumber air pada saat musim kemarau adalah aliran dasar yang 

merupakan aliran sungai yang bersumber dari aliran bawah tanah (groundwater). Nilai 

baseflow dari suatu DAS dapat ditentukan dengan menggunakan teknik pemisahan baseflow 

dari hidrograf debit aliran (Wulandari at al., 2015). Baseflow dapat menjaga keberadaan aliran 

di sungai dari satu kejadian hujan ke kejadian hujan berikutnya. Aliran dasar menjadi 

komponen penting yang mempengaruhi ketersediaan air di sungai pada musim kemarau. 

 Salah satu metode yang digunakan untuk memisahkan komponen aliran sungai adalah 

metode hidrograf (Oktarina, 2015). Hidrograf dapat menggambarkan kondisi hidrologi suatu 

wilayah dengan menggunakan kurva hubungan antara debit aliran dan waktu. Penggunaan 

metode hidrograf ini sangat efektif dalam memberikan informasi mengenai komponen aliran 

sungai seperti baseflow, interflow dan runoff. Sehingga hal tersebut dapat menjadi 

pertimbangan dalam pengelolaan air untuk penggunaan jangka panjang. 

 Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan penelitian untuk mempelajari pengaruh 

perubahan penutupan lahan terhadap komponen aliran sungai di Sub DAS Tanralili.  
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1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui perubahan penutupan lahan di Sub DAS Tanralili tahun 2011 hingga tahun 

2020 menggunakan analisis spasial. 

2. Memisahkan komponen aliran sungai (aliran dasar (baseflow), aliran antara (interflow) 

dan aliran permukaan (runoff)) dengan analisis hidrograf. 

3. mengetahui pengaruh perubahan penutupan lahan terhadap komponen aliran sungai di 

Sub DAS Tanralili.  
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Siklus Hidrologi 

Siklus hidrologi merupakan proses yang berkelanjutan yang diawali dengan pergerakan air dari 

bumi ke atmosfer (evapotranspirasi) dan kemudian kembai ke bumi lagi dalam bentuk hujan. 

Air yang ada di tanaman, permukaan tanah dan laut akan mengalami evapotranspirasi. air 

tersebut bergerak dan naik ke atmosfer, kemudian mengalami kondensasi dan berubah menjadi 

titik-titik air yang berbentuk awan. Selanjutnya titik-titik air tersebut jatuh sebagai hujan ke 

permukaan laut dan daratan. Hujan yang jatuh, sebagian tertahan oleh tumbuh-tumbuhan 

(intersepsi) dan sebagian ke permukaan tanah (trough fall). Proses tersebut berlangsung terus 

menerus yang disebut dengan siklus hidrologi (Gambar 3-1). 

 
Gambar 2-1. Siklus hidrologi (Verrina at al., 2013) 

 Secara alami air mengalir dari tempat yang tinggi ke tempat yang lebih rendah, hal ini 

dapat terjadi karena adanya gravitasi. Air bergerap dari pegunungan ke lembah, lalu ke tempat 

yang lebih rendah, dan akan bermuara ke laut. Aliran air ini disebut sebai aliran permukaan 

(runoff) karena mengalir diatas permukaan tanah (Verrina at al., 2013). Tidak semua air akan 

mengalir diatas permukaan tanah, ketika terjadi hujan sebagian air akan meresap ke dalam tanah 

(infiltrasi). Kemudian air tersebut mengalir di dalam tanah (perkolasi).  

2.2. Daerah Aliran Sungai (DAS) 

Daerah aliran sungai adalah suatu wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan dengan 

sungai dan anak-anak sungainya, yang berfungsi menampung, menyimpan, dan mengalirkan 

air yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut secara alami, yang batas di darat 

merupakan pemisah topografis dan batas di laut sampai dengan daerah perairan yang masih 

terpengaruh aktivitas daratan (UU No 7 Tahun 2004). Wilayah DAS tidak dibatasi oleh wilayah 

administrasi melainkan dibatasi oleh topografi (puncak gunung), sehingga DAS dapat berada 

di dua atau bahkan lebih wilayah administrasi. Wilayah terkecil dari suatu DAS disebut sebagai 

Sub DAS, sehingga dalam suatu DAS akan terdapat beberapa wilayah Sub DAS. 

 Daerah aliran sungai memiliki banyak fungsi baik untuk manusia dan untuk alam. 

Menurut Naharuddin at al. (2018) Daerah Aliran Sungai berfungsi untuk menyimpan dan 

mengalirkan air, sedimen, unsur hara melalui sungai ke danau atau laut melalui outlet tunggal. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Asdak (2020) juga mengemukakan bahwa salah satu fungsi 
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DAS adalah fungsi hidrologi, yang sangat dipengaruhi oleh curah hujan, geologi dan bentuk 

lahan. Fungsi hidrologis tersebut termasuk kapasitas DAS dalam mengalirkan air, menyangga 

kejadian puncak hujan, melepaskan air secara bertahap, dan memelihara kualitas air, serta 

mengurangi pembuangan massa (seperti terhadap longsor). 

 Sub DAS Tanralili merupakan sub dari DAS Maros yang mencakup empat kecamatan 

diantaranya Kecamatan Tompobulu, Kecamatan Tombolo Pao, Kecamatan Tanralili dan 

Kecamatan Cenrana. Daerah hulu Sub DAS Tanralili berada di Kecamatan Tombolopao, 

Kabupaten Gowa, sedangkan daerah hilirnya berada di Kecamatan Tanralili, Kabupaten Maros. 

Sub DAS Tanralili memiliki wilayah sekitar 28.466,5 ha dengan panjang sungai utama sekitar 

28 km. Karakteristik Sub DAS Tanralili memiliki bentuk yang memanjang seperti bulu burung 

dengan pola aliran menyerupai percabangan pohon dendritik (Asdak, 2020). 

2.3. Analisis Hidrograf 

Hidrograf merupakan kurva yang memperlihatkan hubungan antara parameter aliran dan 

waktu. Parameter tersebut dapat berupa kedalaman aliran (elevasi) atau kecepatan aliran. 

Kecepatan aliran yang diukur pada waktu waktu tertentu didefinisikan sebagai stage 

hydrograph, dengan bantuan lengkung debit (hubungan tinggi muka air dan debit), maka akan 

membentuk discharge hydrograph (Limantara, 2010). 

 Bentuk hidrograf dipengaruhi oleh sifat hujan yang terjadi dan sifat Daerah Aliran Sungai 

(DAS) yang lain. Sifat hujan yang sangat mempengaruhi bentuk hidrograf adalah intensitas 

hujan, lama hujan, dan arah gerak hujan. Jika intensitas hujan cukup besar akan menyebabkan 

hidrograf naik dengan cepat, sehingga terjadi hidrograf dengan waktu naik yang pendek dan 

debit puncak relatif besar. Bentuk hidrograf secara khusus dipengaruhi oleh bentuk Daerah 

Aliran Sungai (DAS) dan pola distribusi hujan dengan durasi tertentu (Limantara, 2010). 

 Hidrograf terdiri dari tiga bagian yaitu (Limantara, 2018): 

a.  Sisi naik (rising limb) yang sangat dipengaruhi oleh intensitas hujan, lama hujan, dan 

keadaan daerah aliran sebelum terjadi hujan. 

b.  Sisi Puncak (peak flow) merupakan besarnya debit maksimum untuk suatu hujan dengan 

kedalaman dan distribusi tertentu. 

c. Sisi resesi (recession limb) adalah bagian debit aliran yang merupakan pengaturan dari 

akifer setelah tidak ada lagi aliran yang masuk ke dalam sungai sehingga hanya tergantung dari 

sisi keadaan akifer. 

 
Gambar 2-2. Hidrograf aliran (Indarto, 2010) 
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2.4. Aliran Dasar (Baseflow) 

Aliran dasar (Baseflow) merupakan keluaran dari akuifer air tanah yang diperoleh dari air 

perkolasi secara vertikal melalui profil tanah ke air tanah yang ditopang oleh aliran perlahan-

lahan dari zona aerasi (zone of aeration) atau aliran yang berasal dari groundwater. Nilai 

baseflow dari suatu DAS dapat diperoleh dengan cara memisahkan baseflow dari hidrograf 

debit aliran total. Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan dalam menentukan 

baseflow. Metode yang paling sering digunakan adalah metode Straight Line Method (Sari at 

al., 2016). 

 Aliran dasar (baseflow) dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya perubahan 

penutupan lahan pada wilayah DAS dan faktor iklim. Perubahan penutupan lahan, seperti 

kawasan hutan menjadi perkebunan, permukiman, persawahan dan sebagainya dapat 

mempengaruhi debit aliran permukaan. Perubahan nilai debit aliran permukaan yang berbeda 

akan mempengaruhi nilai aliran dasar (baseflow) (Yusuf at al., 2021). 

2.5. Aliran Antara (Interflow) 

Aliran antara (interflow) adalah aliran dalam yang bergerak arah lateral yang terjadi di bawah 

permukaan tanah. Aliran antara terdiri dari gerakan air dan lengas tanah secara lateral menuju 

elevasi yang lebih rendah kemudian bergerak menuju ke sungai. Proses interflow lebih lambat 

dibandingkan aliran permukaan (runoff), dengan tingkat kelambatan dalam beberapa jam 

hingga hari (Lestari, 2016). 

 Aliran antara sangat penting untuk menunjang kebutuhan manusia khususnya pada 

musim kemarau. Debit air sungai pada musim kemarau akan mengalami penurunan sehingga 

dapat menyebabkan kekeringan, salah satu sumber air yang dapat dimanfaatkan pada musim 

kemarau yaitu aliran antara, meskipun kontribusi aliran dasar lebih banyak dibandingkan aliran 

antara. Ketersediaan air pada pada aliran antara (interflow) dapat mengalami penurnan apabila 

terjadi peningkatan penggunaan air oleh manusia dan tanaman serta aliran menuju sungai 

semakin meningkat (Carroll, 2019).  

2.6. Aliran Permukaan (Runoff) 

Aliran permukaan (runoff) merupakan air hujan yang tidak dapat masuk ke tanah tanah melalui 

proses inflitrasi, kemudian mengalir langsung ke sungai atau laut. Besarnya nilai runoff sangat 

berpengaruh terhadap besarnya tingkat kerusakan akibat erosi maupun banjir. Nilai runoff yang 

tinggi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya curah hujan yang tinggi, vegetasi 

yang kurang, adanya bangunan penyimpan air dan faktor lainnya (Verrina at al., 2013).  

 Runoff dapat terjadi apabila intensitas curah hujan melebihi laju infiltrasi, maka air yang 

tidak dapat masuk ke dalam tanah, kemudian mengalir di permukaan tanah. Air tersebut akan 

mengalir pada saluran-saluran yang kecil seperti parit-parit, sungai-sungai kecil, kemudian 

akan masuk ke sungai besar dan akan bermuara di laut. Besarnya volume runoff tergantung 

pada intensitas hujan yang berlangsung, semakin besar intensitas hujan yang berlangsung maka 

akan semakin besar pula volume runoff pada suatu saluran (Agustianto, 2014).  
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2.7. Metode Pemisahan Aliran 

Analisa hidrograf merupakan hubungan antara hujan efektif dan limpasan langsung sehingga 

aliran dasar harus dipisahkan. Menurut Limantara (2018) untuk memisahkan aliran dasar dapat 

digunakan 3 metode, diantaranya: 

a. Straight Line Method, dilakukan dengan cara menghubungkan titik awal terjadinya 

limpasan dengan titik pemisahan aliran dasar (Gambar 2-3).  

 
Gambar 2-3. Straight line method 

b. Fixed Based Line Method, dimulai dari garis singgung pada saat awal terjadi limpasan 

(titik belok P atau inflection point), yang berpotongan dengan garis vertikal yang melalui 

puncak dan sejajar dengan sumbu Q, di titik M, kemudian dihubungkan dengan perpotongan 

antara garis vertikal sejauh T dari puncak dan sejajar dengan sumbu Q dengan akhir hidrograf 

di titik N (Gambar 2-4). Nilai T dapat dihitung dengan rumus 

T=A0,2 ........................................ (2.1) 

Keterangan: 

T = Waktu (hari) 

A = Luas DAS (km2) 

 
Gambar 2-4. Fixed based line method 

c. Variable Slope Method, aliran dasar dimulai dari garis singgung pada awal dimulainya 

limpasan (titik belok awal: T, inflection point) hingga memotong garis vertikal yang melalui 

puncak hidrograf dan sejajar dengan sumbu Q (vertikal), yaitu titik U. Kemudian dibuat garis 

singgung pada akhir resesi (M, titik belok di akhir hidrograf yang memotong garis yang melalui 

titik belok (titik P) di bagian kurva turun sejajar sumbu Q di titik M) (Gambar 2-5). 
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Gambar 2-5. Variable slope method 

2.8. Perubahan Penutupan Lahan 

Perubahan penutupan lahan merupakan bertambahnya suatu penutupan lahan akibat adanya 

perubahan penutupan suatu lahan ke penutupan yang lainnya diikuti dengan berkurangnya 

luasan penutupan lahan yang sebelumnya, atau berubahnya fungsi suatu lahan pada kurun 

waktu yang berbeda (Martin, 1993). Berdasarkan definisi tersebut perubahan penutupan lahan 

adalah proses berubahnya suatu lahan dengan mengurangi luas wilayah penutupan lahan 

lainnya dengan tujuan tertentu. Sehingga diperlukan adanya perencanaan yang matang dalam 

mengubah fungsi lahan sehingga tidak menimbulkan dampak buruk akibat perubahan 

penutupan lahan tersebut 

 Perubahan penutupan lahan dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti kebutuhan 

lahan untuk pemukiman, kebutuhan lahan untuk pemenuhan pangan. Menurut Sebastian et al 

(2011), kebutuhan kebutuhan lahan di wilayah perkotaan semakin meningkat seiring dengan 

pertumbuhan penduduk dan aktivitas sosial ekonomi. Peningkatan kebutuhan lahan ini 

merupakan akibat dari semakin beragamnya fungsi di kawasan perkotaan, antara lain 

pemukiman, pemerintahan, perdagangan dan jasa, industri dan pertanian/perkebunan. 

Perubahan fungsi lahan di kawasan perkotaan dan pinggiran kota adalah bahwa fungsi lahan 

yang semula diperuntukkan sebagai kawasan hutan, area resapan air dan pertanian, berubah 

menjadi kawasan industri. Fenomena berkurangnya daerah resapan air di wilayah perkotaan 

memiliki konsekuensi logis bahwa semakin banyak daerah tangkapan air yang digunakan untuk 

perkotaan, semakin banyak fenomena lingkungan dan kerusakan yang dapat ditimbulkan. 

 Perubahan penutupan lahan secara besar-besaran (misalnya akibat pembukaan kawasan 

perkebunan skala besar, seperti perkebunan, permukiman dan industri) dapat menyebabkan 

ganguan terhadap sistem hidrologis. Seperti air hujan yang seharusnya meresap ke dalam tanah 

(dalam bentuk infiltrasi dan perkolasi), akan berubah menjadi aliran permukaan (runoff) yang 

akan mengalir ke sungai dan ke danau. Sehingga dapat mempengaruhi keseimbangan air dan 

lingkungan disekitarnya (Arsyad, 2012). Salah satu faktor penyebab terjadinya perubahan 

penutupan lahan adalah pertumbuhan penduduk yang sangat tinggi. Sehingga dapat memicu 

bertambahnya kebutuhan penduduk terhadap lahan yang akan digunakan untuk pemukiman dan 

industri (Wardhana at al., 2018). 

  


